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1.1.Latar Belakang
Remaja membutuhkan asupan makanan yang lebih besar daripada masa
anak-anak. Ditambah lagi pada masa ini, remaja sangat aktif dengan berbagai
kegiatan, baik itu kegiatan sekolah maupun olahraga. Khusus pada remaja

putri, asupan nutrisi juga dibutuhkan untuk persiapan reproduksi (Proverawati,

an, yaitu protein,
akanan berserat.

Kl zat gizi makro yaitu

Cina menunjukkan
, Vit C, dan Vitamin

anak yang tidak tinggal di asrama memiliki akses lebih luas terhadap makanan
rumah maupun lingkungan luar sekolah dibandingkan dengan anak yang
tinggal di asrama.

Konsumsi makanan sebagai faktor yang menentukan status gizi pada
remaja masih perlu diperhatikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumastuti 2007) pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren Muallimat
Yogyakarta, diketahui sebanyak 11,2% pola konsumsi santri terhadap jenis
bahan makanan tidak beragam, 92% santri tidak mengonsumsi buah, asupan

energi sebanyak38,4% santri masih kurang, asupan protein sebanyak 96%
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masih kurang dengan frekuensi asupan protein hewani tidak sering sebanyak
16,8%, serta adanya santri yang sering mengonsumsi makanan lain-lain
sebanyak 21,6%. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Susanti (2012) di
pondok Pesantren diketahui bahwa tingkat kecukupan santri terhadap energi
dan protein yang kurang dari 100% dan tidak ada santri yang memiliki
kecukupan baik maupun lebih.

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam mempengaruhi status gizi
remaja adalah peran makanan keluarga. Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa peran makanan keluarga sangat berpengaruh terhadap
status gizi maupun status kesghatan anak terutama pada remaja. Hasil

makanannya karena siswa yang tinggal di asrama jauh dari orang tua

sehingga akan berdampak pada pemenuhan zat gizi , sedangkan pada siswa
yang non asrama menunjukkan bahwa sebagian orang tua belum tentu
memperhatikan tentang konsumsi makanannya.

Hasil uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
asrama dan non asrama di MAN 1 Semarang dengan berjudul “ Tingkat
Konsumsi Makanan Zat Gizi Makro Pada Siswa yang Tinggal di Asrama dan
Non Asrama di MAN 1 Semarang”.
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1.2.Rumusan Masalah
Rumusan Masalah di Penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat Konsumsi
Makanan Zat Gizi Makro Pada Siswa yang Tinggal di Asrama dan Non
Asrama di MAN 1 Semarang ?
1.3.Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah Mengetahui Tingkat
Konsumsi Makanan Zat Gizi Makro Pada Siswa yang Tinggal di
Asrama dan Non Asrama di MAN 1 Semarang

b. Tujuan khusus

akanan Zat Gizi
/ Asrama di MAN 1
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Pada Sisyvayreng Tingg

SEMARANG

Dapat digunakan sebagai masukan dalam membuat kebijakan

terutama dalam upaya mengetahui Tingkat Konsumsi Makanan Zat Gizi
Makro Pada Siswa yang Tinggal di Asrama dan Non Asrama di MAN 1

Semarang
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